
1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikani sendirii diartikani sebagaii upayai fasilitatifi iuntuk 

menciptakani situasii dii manai potensi-potensii dasari dimilikii ipeserta 

didiki dapati dikembangkani sesuaii dengani tuntutani kebutuhani imereka 

agari dapati menghadapii tuntutani izaman.2 Firmani Allahi SWTi dalami 

Q.Si Adz-Dzariyat: i 56. i  

نسَ إِلََّّ ليَِ عْبُدُونِ   وَمَا خَلَقْتُ ٱلِْْنَّ وَٱلِْْ

Artinya: “dani akui tidaki menciptakani jini dani manusiaiimelainkan 

supayai merekai mengabdii ikepada-Ku”.3 

Ayati dii atasi menerangkani Allahi tidaki membiarkani kitai ibegitu 

saja. i Bukanlahi Allahi hanyai memerintahkani kitai untuki imakan, 

minum, i melepasi lelah, i tidur, i mencarii sesuapi nasii iuntuk 

keberlangsungani hidup. i Ingatlah, i bukani hanyai dengani tujuani 

iseperti iini iAllah imenciptakan ikita. iTapi iada itujuan ibesar idi ibalik 

itui semuai yaitui agari setiapi hambai dapati beribadahi ikepada-Nya. 

Setelahi kitai mengetahuii tujuani hidupi dii duniai ini, i perlui idiketahui 

pulai bahwai jikai Allahi memerintahkani kitai untuki beribadahi ikepada-

Nya, ibukan iberarti iAllah ibutuh ipada ikita. iSesungguhnya iAllah itidak 

 
2 M. Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lantabora 

Press, 2003), hal. 199. 
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Bandung: Syaamil Quran, 2012), 

hal. 523. 
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mengendakii sedikitpuni rezekii darii makluk-Nyai dani tidaki ipula 

menghendakii agari hambai memberii makani padaNya. i Allahi lahi iyang 

mahai pemberii irizki.4 

Dengani adanyai tujuani pendidikaniidiharapkan manusiai 

menggunakani potensii yangi adai padai dirinyai isemaksimal mungkin. 

Untuki tercapainnyai pendidikani yangi utuh.iPendidikan adalahi usahai 

untuki membimbingi kei arahi ipertumbuhan kepribadiani pesertai didiki 

secarai sistematisi dani pragmatisi isupaya merekai hidupi sesuaiinorma.i 

sehinggai terjalini ikebahagiaan duniai dani iakhirat.5  

Darii orangi tuai muridi daerahi sekitarnyai mempercayakani iuntuk 

menyekolahkani ianaknya idi MIN 14 Blitar dengani berbagaii ialasan. 

Mengapa ilembaga iini ibanyak idiminati bahkani idari iluar idaerah 

sekalipun isalah isatunya iadalah iselain pesertai ididik imendapatkan 

berbagai iilmu ipengetahuan iumum idan bekali hidupi merekai parai 

pesertai didiki jugai mendapati bekali iilmu agamai yangi lebihi sebagaii 

pedomani hidupi merekai sehari-hari. iiSelain itui ipeserta ididik ijuga 

akan idibekali ibermacam ikegiatan iyang bertujuani 

untukiimengembangkan ipotensi idari idalam idirinya dan Guru berperan 

sebagai umpan dalam menumbuhkan motivasi  peserta didik dalami 

membimbingi anak-anak belajarisehingga anak ibisa ibelajar aktif, ikreatif, 

merdekai idan imenyenangkan. iOrang tua ibisa imenikmati imomen 

istimewai bersamai anak-anaki dii rumah, i menjalini interaksii iyang 

 
4 Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah-KTB, Kumpulan Tanya Jawab Keagamaan, (Yogjakarta: 

PISS KTB, 2015), hal. 420. 
5 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal.15 . 
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komunikatifi menciptakani suasanai belajari yangi menyenangkani 

daniibermakna.6 

Anak memerlukan motivasi untuk proses perkembangan belajarnya. 

Motivasi merupakan syarat mutlak belajar, bahkan hasilnya pula pelajaran 

itu. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar untuk tercapai suatu 

tujuan .Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu perbuatan 

yang apabila tercapai akan memuaskan individu. Adanya tujuan yang jelas 

dan di sadari akan mempengaruhi kebutuhan, dan ini akan mendorong 

timbulnya motivasi . jadi, tujuan dapat juga membangkitkan timbulnya 

motivasi dalam diri seseorang.7 

Berdasarkani iuraian imengenai ikonteks ipenelitian idiatas, imaka 

penulisi imerasa itergerak iuntuk imengkaji ipermasalahan iyang iadaipada 

lembagai itersebut, isebab iguru idi isana imampu memberikan motivasi 

yang isesuai. iMeskipun ipada imasa iyang isulit sepertii isekarang iini, 

tidak imenjadikan ipara ipendidik idi MIN 14 Blitar ibosan idan iturut 

serta imenjadi ipeserta penyumbangi ikeresahan, i imereka itetap berupaya 

untuk imemberikan yangi iterbaik idemi imasa idepan ibangsa iyaitu 

peserta ididik imereka. Olehi ikarena iitu, ipeneliti ibermaksud imenggali 

lebih idalamibagaimana Analisa Tentang Peranan Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Di 

MIN 14 Blitar,Kolomayon Des. Wonodadi. iKira-kira iseperti iapa 

 
6 Kelas Guru Menulis Batch 3, Mendidik di Masa Pandemi, (Sukabumi: Jejak, 2020), hal. 

28. 
7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm, 160. 
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perannya iinilah iyang iakan ipeneliti ibahas ilebih imendalam ipada 

penelitiani iberikut iini. 

B. Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini adalah Peranan Guru dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Di MIN 14 Blitar, 

Kolomayon Desa Wonodadi.  

2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimana Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran tematik di MIN 14 Blitar? 

b. Kendala apa yang di hadapi guru dalam meningkatkan belajar 

siswa pada pembelajaran tematik di MIN 14 Blitar tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, tujuan 

penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mendeskribsikan peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran tematik di MIN 14 Blitar 

2. Untuk mendeskribsikan kendala  yang di hadapi guru dalam 

meningkatkan belajar siswa pada pembelajaran tematik di MIN 14 

Blitar  
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan  ilmu pendidikan, menambah literatur khususnya 

tentang perencanaan Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Di MIN 14 Blitar, 

Kolomayon Desa Wonodadi.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah/Lembaga MIN 14 Blitar 

Bahan pertimbangan dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang berkaitan dengan motivasi belajar  diharapkan 

dapat berguna sebagai acuan dan Peranan Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran 

Tematik Di MIN 14 Blitar, Kolomayon Desa Wonodadi.  

b. Bagi Kepala MIN 14 Blitar 

Hasil Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terutama 

bagi kepala Madrasah untuk menerapkan kebijakan yang tepat 

dalam Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Tematik Di MIN 14 Blitar, Kolomayon Desa 

Wonodadi.  

c. Bagi Guru MIN 14 Blitar 

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi pendidik yang 

diharapkan dapat berguna dan  menjadikan diri lebih baik dalam 
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melakukan pengajaran pembelajaran Peranan Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran 

Tematik Di MIN 14 Blitar, Kolomayon Desa Wonodadi. 

d. Bagi Perpustakaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah literature dibidang pendidikan terutama yang 

berkaitan dengan Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Di MIN 14 Blitar, 

Kolomayon Desa Wonodadi.. 

e. Bagi Peneliti berikutnya. 

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai petunjuk, arahan, acuan, serta bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya yang relevan sesuai dengan hasil penelitian 

yang ditulis dalam skripsi. 

E. Penegasan Istilah 

Agar sejak awal para pembaca mendapatkan pemahaman mengenai 

apa yang akan diteliti oleh penulis, maka penulis memberikan penegasan 

istilah terkait tema penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Definisi Konseptual 

a. Peran Guru 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
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usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Guru adalah pemeran utama dalam proses 

pembelajaran, guru yang membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dan pribadi yang berpengaruh besar dalam proses 

pembelajaran.8 

b. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi merupakan salah satu fungsi hidup kejiwaan 

manusia, dapat diartikan sebagai aktifitas psikis yang 

mengandung usaha aktif dan berhubungan dengan pelaksanaan 

tujuan. Tujuan adalah titik akhir dari gerakan yang menuju pada 

suatu arah.9 

c. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan bentuk yang akan 

menciptakan sebuah pembelajaran terpadu, yang akan mendorong 

keterlibatan siswa dalam belajar, membuat siswa aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran dan menciptakan situasi pemecahan 

masalah sesuai dengan kebutuhan siswa, dalam belajar secara 

tematik siswa akan dapat belajar dan bermain dengan kreativitas 

yang tinggi.10 

  

 
8 Faulina Sundari, Peran Guru sebagai Pembelajaran dalam Memotivasi Peserta Didik 

Usia SD, (Jakarta: Universitas Indraprasta, 2017), hal. 62. 
9Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 112. 
10 Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Dirjen Kelembagaan Agama 

Islam: Jakarta, 2005), hal.  5. 
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2. Definisi Operasional 

Penelitian dengan judul Peranan Guru dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Di MIN 14 Blitar, 

Kolomayon Desa Wonodadi. ini bermaksud menelisik lebih dalam 

peran oleh Guru MIN 14 Blitar dalam menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik sebagai upaya menumbuhkan motivasi pada 

pembelajaran tematik. Maka akan kita kupas semua terkait peran guru 

beserta kendala yang dihadapi guru dalam menumbuhkan motivasi 

peserta didik. 


